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Abstract. Self regulation learning is important for students because it consists of thoughts, feelings, and behaviors that are
generated and monitored by themselves to achieve goals. Self regulation learning can grow with the determination of
learning goals that can direct individuals to focus on achieving the desired learning targets. One of the factors that
can improve self-regulation learning is goal setting because it is a planning process to achieve learning goals. This
quasi-experimental study aims to obtain information on the application of goal setting in improving self-regulation
learning. The subjects in this study were 82 students who were divided into 2 groups, namely 41 treat groups and 41
control groups. Using the research type of non-randomized control trial method with pretest and post-test control
group design. The data collection technique used the Self regulation learning adaptation scale with a reliability of
0.927. The collected data were analyzed using the independent samples t-test and paired samples t-test analysis tests.
It was found that the application of goal setting had an impact on students' self regulation learning. It is known that
the results of the treat group are higher than the results of the control group.
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Abstrak. Self regulation learning penting bagi siswa karena terdiri dari pikiran, perasaan, dan perilaku yang digenerasikan
dan dipantau sendiri untuk mencapai tujuan. Self regulation learning dapat tumbuh dengan adanya penentuan tujuan
belajar yang dapat mengarahkan individu untuk fokus meraih target belajar yang diinginkan. Salah satu faktor yang
dapat meningkatkan self regulation learning yaitu adanya goal setting karena merupakan proses perencanaan untuk
mencapai tujuan belajar. Studi quasi eksperimen ini bertujuan untuk memperoleh informasi terhadap penerapan goal
setting dalam meningkatkan self regulation learning. Subjek pada penelitian ini adalah 82 siswa yang terbagi menjadi
2 kelompok yaitu 41 kelompok treat dan 41 kelompok control. Menggunakan jenis penelitian metode non-randomized
control trial dengan pretest dan post-test control group design. Teknik pengumpulan data menggunakan skala adaptasi
self regulation learning dengan reliabilitas 0.927. data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji analisis
independent samples t-test dan paired samples t-test. Didapatkan hasil bahwa penerapan goal setting berdampak pada
self regulation learning siswa. Sehingga diketahui bahwa hasil dari kelompok treat lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil dari kelompok control.

Kata Kunci — goal setting, self regulation learning, siswa

|. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia segalanya tidak dapat lepas dari proses pendidikan [1]. Sumber daya manusia
yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi dibentuk dalam pendidikan yang memegang peran sangat penting,
terlebih lagi pada persaingan pada perkembangan zaman [2]. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah sangat
berperan penting untuk majunya sebuah negara [3]. Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari pembelajaran karena
proses belajar merupakan pokok dari pendidikan [4]. Dalam pendidikan formal, proses pembelajaran tidak terlepas
dari kewajiban dalam menyelesaikan tugas-tugas studi [5]. Siswa secara tidak langsung dituntut untuk dapat
mengelola keadaan dirinya dalam kegiatan belajar dengan baik (self regulated learning) [6]. Namun kemampuan yang
dimiliki masing-masing individu berbeda-beda, ada yang dapat mengatur dirinya dengan baik dan sebaliknya.

Strategi perencanaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan metakognitif dan pengetahuan
strategi pembelajaran, siswa juga harus memahami konteks di mana mereka akan belajar. Semakin efektif siswa
merencanakan strategi (personal), perilaku, dan lingkungan mereka untuk manajemen diri (secara individual),
semakin tinggi self regulation learning siswa [7]. Menurut Zimmerman (2000) self regulated learning adalah suatu
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proses memfokuskan pikiran, perasaan, dan tindakan siswa menuju pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan secara individu [8]. Hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat intelegensi, namun juga
diperlukan keahlian dalam self regulation learning [9]. Individu yang mempunyai self regulation learning tinggi
adalah individu yang tidak pasrah dengan situasi yang ada, melainkan mencari solusi dengan mengubah lingkungan,
mengendalikan perilaku, pemikiran, dan membuat program serta tindakan. Individu yang memiliki self regulation
learning rendah tidak dapat mengatur diri dengan baik, tidak dapat membedakan antara prioritas dengan sampingan
[10].

Faktor regulasi diri secara umum penting dalam proses belajar, karena berhubungan dengan proses belajar di
sekolah atau kelas [11]. Self regulation learning penting untuk siswa karena melibatkan pikiran, perasaan, dan perilaku
yang tercipta dan diamati untuk menggapai tujuan [12]. Siswa yang memiliki peran aktif di dalam kelas merupakan
siswa yang mempunyai self regulation learning tinggi, begitupun sebaliknya siswa yang cenderung pasif dikelas maka
dapat diindikasikan bahwa siswa tersebut memiliki self regulation learning rendah atau kurang [13]. Sebagian besar
siswa melaksanakan aktifitas belajar bukan karena kesadaran diri sendiri melaikan karena tuntutan kedua orang tua
dan kewajiban dari sekolah, sedangkan tantangan ke depan kompleks, salah satunya tuntutan akademik [2].

Self regulation learning mempunyai peran yang signifikan terhadap hasil belajar siswa [14] antara lain siswa
dapat menentukan tujuan belajar untuk diri sendiri, memakai strategi pembelajaran, mengamati perkembangan belajar
mandiri, menyesuaikan upaya belajar, bertanggung jawab atas kemandirian dan rasa percaya diri (self-efficacy) dalam
proses pembelajaran dan menjaga siswa tetap waspada dan terorganisir dalam menyelesaikan pekerjaan rumah [15].
Hal ini didukung penelitian tahun 2019 yang dilakukan Eom menunjukkan bahwa siswa yang motivasinya termasuk
komponen self regulatation learning berpengaruh positif pada hasil belajar siswa [16]. Siswa yang memiliki self
regulation learning akan melakukan proses belajar dengan memprioritaskan lingkungan, mempunyai rasa percaya diri
dan tekun dalam belajar. Namun, self regulation learning yang baik tidak dimiliki oleh semua siswa [14].

Ketika self regulation learning siswa rendah maka siswa akan kehilangan motivasi, tidak terbiasa dalam
menggunakan strategi belajar, dan tidak mampu menetapkan tujuan akademik untuk mengembangkan self regulated
learning [1]. Hal ini disebabkan dari sebagian siswa akan mengerjakan tugas ataupun belajar menunggu perasaannya
bagus bahkan menunggu hasil tugas dari pengerjaan siswa lain [17]. Hal ini didukung oleh data primer yang diperoleh
peneliti dari wawancara dengan guru bimbingan konseling yang menunjukkan bahwa deskripsi self regulation
learning siswa bervariasi dari siswa ke siswa. Gambaran ini diperlihatkan dengan bentuk perilaku seperti cenderung
tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh, kurang dapat membagi waktu untuk belajar, bermain game saat
proses pembelajaran, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, lebih cenderung menyepelehkan tugas yang diberikan, jika
mendapati materi yang kurang dipahami siswa lebih cenderung mencontek daripada bertanya pada guru. Pernyataan
dari guru BK tersebut juga diperkuat oleh observasi yang dilakukan oleh peneliti. Kemudian hal-hal berikut ini yang
dapat mempengaruhi proses belajar siswa sehingga menunjukkan rendahnya kemampuan self regulation learning.

Siswa yang mengatur, mengontrol dan menentukan tujuan belajar dapat mengatur waktu dan motivasinya
harus diikuti tindakan agar tujuan bisa tercapai [18]. Zimmerman menyatakan self regulated learning adalah tindakan
yang diprakarsai sendiri yang mencakup goal setting dan upaya korektif agar menggapai tujuan, manajemen waktu,
dan penyesuaian terhadap lingkungan fisik dan sosial [19]. yang dimaksud dengan penetapan tujuan adalah
memutuskan apa yang menjadi target belajar seseorang, dan perencanaan strategis adalah mengidentifikasi strategi
belajar yang paling tepat agar tujuan belajar tercapai [20]. Salah satu yang dapat mempengaruhi self regulation
learning yang dimiliki oleh remaja adalah kepribadian karena sesuatu yang dinamis dan dalam diri individu yang
merupakan sistem psikofisiologis yang membentuk karakteristik seseorang yang dimunculkan dalam bentuk perilaku,
pikiran dan perasaan [21].

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa self regulation learning penting dimiliki oleh setiap
siswa untuk mendorong kegiatan belajar. Self regulation learning dapat berkembang dengan adanya penetapan tujuan
belajar yang dapat mengarahkan individu untuk fokus pada tujuan belajar yang diinginkan, tidak menghiraukan
gangguan dan keinginan, dan sekaligus mencari pertolongan dari orang disekitarnya yang dapat membantunya
mnecapai tujuan belajarnya [8]. Tujuan belajar merupakan salah satu faktor yang dapat menumbuhkan self regulation
learning, pernyataan ini didukung oleh penelitian Chang pada tahun 2018 pada SMK kelas 11 di Taiwan yang
membuktikan bahwa goal setting atau yang biasa disebut dengan penentuan tujuan dapat mendorong terbentuknya
self regulated learning pada siswa [22]. Siswa yang mempunyai goal setting baik maka self regulation learning nya
juga baik dan siswa dapat mengelola dirinya dalam menguasai pelajaran [8].

Goal setting adalah proses perencanaan dalam menggapai tujuan pembelajaran atau bagian dari tujuan dan
rencana, memprioritaskan, dan melaksanakan semua rencana yang direncanakan terkait dengan tujuan tersebut [19].
Siswa dengan goal setting yang jelas dapat mengatur dirinya sendiri untuk menguasai mata pelajaran [8], siswa yang
berfokus pada goal setting cenderung tidak terlambat dalam pengerjaan tugas, mau belajar, mengurangi aktivitas
bermain, percaya diri dengan kemampuannya, dan memiliki pengaruh positif [23]. Tarmilia (2021) pada penelitiannya
menyebutkan bahwa hanya 19,1% siswa dengan usia 16 sampai 18 tahun yang teratur belajar dan 38,3% yang fokus
dalam belajarnya. Penelitian Clarke (2009) menyatakan bahwa pelatihan goal setting dapat meningkatkan upaya
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mencapai tujuan dalam melakukan tugas akademik [24]. Goal setting didasarkan pada teori kognitif bahwa orang
selalu mempunyai tujuan pada setiap tindakan, bukan sekedar reflek atau reaksi [25].

Peneliti ingin melakukan penelitian dengan menerapkan goal setting untuk meningkatkan self regulation
learning dengan metode non-randomized control trial, karena pelatihan dengan menerapkan goal setting ini memiliki
manfaat untuk siswa agar terinspirasi dalam sukses belajar, dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan,
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, menggunakan umpan balik untuk menggapai tujuan, memiliki komitmen
menggapai tujuannya [8]. Pelatihan dilakukan untuk menjadi dasar penelitian pengembangan dalam meningkatkan
self regulation learning, agar siswa dapat meyakini akan kemampuan yang dimiliki. Tujuan pelatihan ini untuk
menganalisis penerapan goal setting dalam meningkatkan self regulation learning siswa.

I1. METODE

Pendekatan ini menggunakan variabel independent berupa goal setting dan variabel dependent berupa self
regulation learning. Menggunakan metode penelitian kuantitatif quasi eksperimen dengan desain non-randomized
control group pretest post-test design. Menurut [26] non randomized control trial adalah penelitian yang
pelaksanaannya dengan dua kelompok tanpa melakukan randomisasi, dimana satu kelompok diberi perlakuan dan
kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol yang nantinya akan diamati sebelum dan sesudahnya. Desain ini juga
biasa dilakukan dalam penelitian pendidikan [27].

Tabel 1. skema non-randomized pretest post-test control group design

Prestest Perlakuan Post-test
Experimental Group Y1l X Y2
Control Group Y1l 0 Y2

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMK Al-Islam “Yapalis” Krian Sidoarjo yang berjumlah 82

siswa dan dibagi menjadi dua kelompok, kelompok treat yang berjumlah 41 siswa dengan 14 siswa laki-laki dan 27
siswa perempuan dan kelompok lainnya yaitu kelompok control yang berjumlah 41 siswa dengan 14 siswa laki-laki
dan 27 siswa perempuan. Pemilihan subjek dengan kriteria sebagai berikut:

e Pelajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Yapalis Krian Sidoarjo

e Jenis kelamin laki-laki dan perempuan

¢ Rentang usia 15-17 tahun

o DKV kelas X memiliki kemampuan self regulation learning rendah

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dari skala self regulation learning [28] yang
terdiri dari 45 aitem dengan reliabilitas nilai cronbach alpha sebesar 0.927. Dalam pengerjaan skala self regulation
learning masing-masing siswa diberikan waktu mengerjakan selama 20 menit.

Skala yang digunakan berdasarkan penelitian oleh Maryam (2019) mengacu pada aspek self regulation
learning oleh Zimmerman, B. J., & Martinez-Pons, M. (1988) yaitu mengevaluasi diri, mengatur dan mengubah proses
belajar, menetapkan tujuan dan perencanaan, mencari informasi, menyimpan dan memantau catatan. Dengan
menggunakan skala tersebut nantinya dapat diketahui hasil dari tiap siswa. Aspek dan indikator dari skala self
regulation learning tergambar pada tabel 2 :

Tabel 2. Aspek dan Indikator Self Regulation Learning

. Butir
Aspek Indikator Pertanyaan
Evaluasi diri Menilai kualitas tugas yang telah diselesaikan 8, 19
Pemahaman terhadap lingkup belajar 3,12, 20
Usaha dalam menyelesaikan tuntutan tugas 1,4,11,15
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Mengatur dan mengubah Mengatur ~ ulang  materi  petunjuk  untuk 2,5,22,34
mengembangkan proses belajar

Menetapkan tujuan dan Menyusun urutan prioritas belajar 6,7,29

perencanaan
Menentukan waktu belajar 9,23,27
Menyelesaikan semua rencana aktivitas yang terkait 13,18
dengan tujuan pendidikan

Mencari informasi Mencari informasi yang berkaitan dengan tugas dari 10, 14, 16, 21
sumber-sumber lain saat mengerjakan tugas

Menyimpan catatan dan memantau  Mencatat hal-hal penting dalam pelajaran/diskusi 17, 24, 30, 44

Mengatur lingkungan Mengatur lingkungan belajar agar proses belajar 25,31, 33
lebih nyaman, baik lingkungan fisik maupun
psikologis

Konsekuensi diri Mempersiapkan dan melaksanakan 36, 42
ganjaran/hukuman untuk kesuksesan dan kegagalan

Mengulang dan mengingat Mengingat-ingat materi pelajaran dengan suara 26, 28, 32, 35
keras/diam

Mencari dukungan sosial Mencari bantuan dari rekan-rekan sebaya ataupun 37, 40, 41
orang dewasa atau guru

Memeriksa catatan Membaca ulang kembali catatan ulangan atau buku 38, 39, 43, 45

teks

Prosedur pelaksanaan yang digunakan meliputi beberapa tahapan, diantaranya yaitu tahap pelaksanaan,
pelaksanaan eksperimen dan analisa. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menyusun rencana penelitian yang diawali
dengan penetapan izin penelitian yang selanjutnya akan digunakan selama proses penelitian. Peneliti menggunakan 2
kelas yang 1 kelas akan digunakan sebagai kelompok perlakuan atau yang akan diberikan treatment sebagai penentuan
dari tujuan goal setting dan 1 kelas yang lain dijadikan sebagai kelompok control dan selanjutnya peneliti membagikan
lembaran skala self regulation learning kepada masing-masing siswa di 2 kelas tersebut sebelum kegiatan pelatihan
berlangsung.

Tahapan pelaksanaan selanjutnya adalah pelatihan eksperimen yang dilaksanakan secara offline dari pagi
hingga siang hari. Pada pelasanaan ini peneliti mendatangkan seorang trainer yang berpengalaman dengan tujuan
memberikan pelatihan goal setting kepada kelompok treat. Dalam kegiatan ini diawali dengan memberikan lembaran
kertas yang nantinya akan diisi jawaban dari beberapa pertanyaan materi kepada siswa terkait dengan “tujuan masa
depan” yang akan mereka pilih. Dalam sesi diskusi ini diharapkan siswa-siswi mampu menemukan pandangan
mengenai apa yang akan dicapai dalam masa depan. Trainer membawakan materi goal setting mengenai make your
smart goal, strengthen your believe and get your success, memberikan game serta meminta subjek untuk menuliskan
tujuan yang akan dicapainya. Pemberian pelatihan tentang goal setting ini hanya diberikan pada kelompok treat dan
tidak diberikan pada kelompok control.

Tahapan pelaksanaan terakhir adalah tahapan penutupan dimana trainer yang dibantu oleh peneliti
membagikan lembaran skala self regulation learning dalam bentuk post-test pada masing-masing siswa dalam 2
kelompok kelas setelah kegiatan pelatihan berlangsung yang akan diperlukan untuk kegiatan pengukuran. Berikut
jadwal pelaksanaan eksperimen ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagaimana yang tergambar pada tabel 3 :
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Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahap pertama  Wawancara dengan guru BK mengenai permasalahan self regulation learning

Menentukan subjek yang akan diteliti yang nantinya akan dijadikan sebagai kelompok treat dan
kelompok control

Setiap subjek pada setiap kelompok diberikan skala self regulation learning untuk dikerjakan
sebagai kegiatan pretest

Tahap kedua Siswa pada kelompok treat diberikan pelatihan goal setting mengenai membuat smart goal
memperkuat keyakinan, mendapatkan kesuksesan

Tahap ketiga Masing-masing siswa pada kelompok treat dan control diberikan skala self regulation learning
sebagai kegiatan post-test

Menganalisa hasil kegiatan pretest dan post-test yang telah dikerjakan oleh subjek penelitian

Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Analisis Independent Samples T-Test dan Paired Samples T-
Test yang terdapat pada program JASP 0.16. Uji Analisis Independent Samples T-Test digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan secara statistik antara kelompok treat dengan kelompok control. Sedangkan Paired
Samples T-Test digunakan untuk membandingkan perbadaan pada pre-test dan post-test pada kelompok treat.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Analisis Independent Samples T-Test dan Paired Samples
T-Test yang termasuk dalam program JASP 0.16. Analisis asumsi berupa asumsi normalitas jika akan melakukan uji
statistik parametrik karena hasil data akan normal, analisis asumsi ini dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan
analisis hipotesis. Berikut penjelasan pada tabel:

Tabel 4. Test of Normality (Shapiro Wilk)

W P
SRL CONTROL 0.962 0.186
TREAT 0.932 0.016

Note. Hasil analisis JASP.

Hasil uji normalitas sebagaimana tergambar pada tabel 4 menggunakan teknik independent samples t-test
(shapiro wilk) pada sebagian variabel self regulation learning untuk kelompok control diperoleh W sebesar 0.962 dan
p = 0.186 (> 0.05), sedangkan pada kelompok treat diperoleh W sebesar 0.932 dan p = 0.016 (> 0.05). Prosedur yang
digunakan untuk menentukan normalitas distribusi data adalah jika p > 0.05 maka distribusi dikatakan normal. Hasil
analisis pada data menunjukkan bahwa variabel self regulation learning memiliki distribusi normal (p > 0.05).

Tabel 5. Test of Normality (Shapiro-Wilk)

w p
PRETEST . POSTTEST 0.969 0.315
Note. Hasil analisis JASP .

Hasil uji normalitas sebagaimana tergambar pada tabel 5 menggunakan teknik paired samples t-test (shapiro
wilk) pada pretest dan post-test kelompok treat diperoleh hasil signifikan sebesar 0.315 yang berarti uji normalitas
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dikatakan normal karena hasil analisis pada data ini menunjukkan bahwa variabel self regulation learning adalah
berdistribusi normal (p > 0.05).

Tabel 6. Test of Equality of Variances (Lavenes's)

F df p
SRL 0.158 1 0.692

Uji homogenitas sebagaimana tergambar pada tabel 6, variabel penelitian menggunakan teknik leven’s test
of equality of variances menunjukkan bahwa variabel self regulation learning diperoleh nilai Flevenes = 0,158 dengan
p = 0,692 ( p > 0,05 ) untuk mengetahui homogenitas kedua kelompok pada variabel self regulation learning maka
prosedur yang dipakaki jika p > 0.05 sebaran dikatakan homogen. Sesuai dengan prosedur yang telah digunakan, maka
hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel self regulation learning adalah homogen.

Tabel 7. Independent Samples T-Test

t df p Mean Difference SE Difference Cohen's d
SRL  -7.418 80 <.001 -15.049 2.029 -1.638

Note. Hasil analisis JASP.

Sebagaimana tergambar pada tabel 7, kedua kelompok menunjukkan yang signifikan secara statistik antara
kedua kelompok (p<0.05) yang berarti ha diterima, dan cohen’s d menunjukkan efek yang besar dari pengaruh
penerapan goal setting terhadap peningkatan self regulation learning.

Tabel 8. Paired Samples T-Test

Mean SE .
Measure 1 Measure 2 t df p Difference Difference Cohen's d
PRETEST - POSTTEST -12.678 40 <.001 -17.390 1.372 -1.980

Note. Hasil analisis JASP.

Sebagaimana tergambar pada tabel 8, hasil uji T sampel berpasangan menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan pada self regulation learning sebelum pelatihan goal setting dan sesudah pelatihan goal setting dengan
perbedaan rata-rata -17.390 (mean difference), t score = -12.678 dan p = 0.001 < 0.05. Nilai coken’s d menunjukkan
adanya efek besar yaitu -1.980 yang berarti terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah pelatihan.

140 135 7

SRL

110 - 110 2

T ] T )
CONTROL TREAT PRETEST POSTTEST

Gambar 2. Perbedaan Antara Control & Treat. Gambar 1. Perbedaan Antara Pretest & Posttest Kelompok
Treat
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Sebagaimana tergambar dari gambar1 diatas terlihat bahwa kelompok treat memiliki self regulation learning
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok control. Hal ini ditunjukkan dari gambar 2 adanya peningkatan self
regulation learning setelah dilakukan program pelatihan goal setting, terjadinya peningkatan pada hasil post-test
dibandingkan hasil pretest.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan pelatihan goal setting dapat berdampak pada self
regulation learning siswa. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat peningkatan self regulation
learning pada kelompok treat setelah diberikan perlakuan dibandingkan dengan kelompok control yang tidak
mendapatkan perlakuan, hasil post-test juga menunjukkan bahwa kelompok treat memiliki self regulation learning
dengan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil post-test kelompok control. Penerapan goal setting
mengarah pada tujuan yang konkret dan spesifik untuk dapat dicapai, terdapat strategi untuk sukses dan lebih
menghargai waktu [25]. Penerapan ini bertujuan untuk membantu dalam pengambilan langkah-langkah yang tepat
dalam pencapaian tujuan kumulatif yang paling penting serta membantu individu dalam mengarahkan ke semua
sumber daya yang tersedia menuju tujuan yang sudah ditentukan dan menyusun tujuan secara smart sehingga tujuan
dapat terasa penting untuk diraih [29]. Pelatihan goal setting membekali siswa dengan pengetahuan dan keasadaran
tentang cara menginspirasi kesuksesan, mengenali kekuatan dan kelemahan, menetapkan tujuan, dan menerima serta
menindaklanjuti umpan balik dari orang lain dan memiliki komitmen untuk menerapkan strategi, mengatasi gangguan
untuk lebih fokus pada pencapaian tujuan [8].

Selaras dengan hasil penelitian [8] menunjukkan bahwa pelatihan goal setting berhasil meningkatkan self
regulated learning siswa. Studi lain oleh [22] yang membuktikan bahwa goal setting dapat mendorong terbentuknya
self regulated learning pada siswa. Goal setting dapat memotivasi siswa untuk terlibat dalam self regulated learning
[30]. Goal setting dapat menjadi dorongan dalam memperbesar usaha yang dilakukan seseorang karena dengan adanya
tujuan maka seseorang akan mampu bekerja lebih keras [31].

Pelatihan penerapan goal setting yang dilakukan diharapkan dapat menjadi sebuah upaya untuk memberikan
pemahaman pada siswa mengenai pentingnya menetapkan tujuan [25]. Pelatihan ini juga memiliki tujuan yang jelas
yakni siswa akan mengerti mengenai apa yang ingin mereka capai, penelitian ini juga bermanfaat untuk siswa agar
terinspirasi untuk terus belajar, menggali kekuatan dan kelemahan, mengidentifikasi tujuan pembelajaran,
menggunakan umpan balik untuk menggapai dan memiliki komitmen menggapai tujuan [8].

VII. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa goal setting berpengaruh terhadap self regulation learning,
karena memiliki perbedaan yang signifikan antara self regulation learning siswa pada saat sebelum dan sesudah
dilakukan penerapan goal setting. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan tingkat self regulation learning siswa pada
kelompok treat dan kelompok control, maka diketahui bahwa kelompok treat mempunyai hasil belajar lebih tinggi
dibanding dengan kelompok control.

Bagi peneliti selanjutnya direkomendasikan pada saat pelatihan tentang goal setting menggunakan subyek
yang dipilih secara random dan mempersiapkan waktu yang lebih lama dan lebih intensif selama pelatihan agar
kegiatan dapat berjalan dengan lancar, kondusif dan mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai dengan apa yang
diharapkan dan terutama bermanfaat bagi siswa agar kegiatan pelatihan tidak hanya memberikan perubahan pada
lingkup pengetahuan dan keterampilan namun juga untuk perilaku dalam jangka panjang, dan menggunakan subyek
yang berbeda. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pemilihan subjek yang tidak dipilih secara acak melainkan
menggunakan siswa yang sudah berada dalam kelas, pada setiap kegiatan yang dilakukan subjek belum dapat
dikondisikan dengan baik, serta keterbatasan waktu yang digunakan saat pelatihan dan penelitian.
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